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Abstrak

Penelitian bertujuan mengkaji aspek sosial ekonomi pekerja tambang sirtu. Data pe-
nelitian diambil dari para pekerja tambang sirtu, perangkat desa, tokoh masyarakat, 
dan pejabat terkait; dengan menggunakan wawancara dan observasi.Analisis data 
yang digunakan adalah analisis data kualitatif  model interaktif. Hasil penelitian 
menunjukkan (1) faktor beralihnya mata pencaharian berasal dari dalam dan dari 
luar masyarakat (2) status dan peran sosialsama seperti anggota masyarakat lain 
yang tidak bekerja sebagai penambang sirtu (3) para pekerja tambang sirtu sangat 
kompeten dalam pekerjaannya dan pendapatan dapat memenuhi kebutuhan hidup 
dibandingkan buruh tani (4) peran pemerintah daerah hanya berupa sosialisasi per-
aturan dan pelarangan tanpa tindak lanjut. Disarankan agar diciptakan lapangan 
kerja baru sebagai diferensiasi sebagai solusi yang tidak merugikan penambang.

Abstract
This study aims  isto assess the socio-economic aspects of  coal miners sirtu. Source of  research 
data is “sirtu” mine workers, villager, community leaders, and officials; by using interview 
and observation. Analysis of  the data usedthe interactive model of  qualitative data analysis.
The results showed (1) the factor that affect the livelihood of  the shift in the form internal 
and external comunity (2) the  status and social roles are as same as  the  other community 
members who doesn’t work as a sirtu miner (3) the miners sirtuis very competent at his job and 
revenue to meet the needs of  everyday life (4) the role of  local governments only to socializing 
the rules and restrictionswithout any follow-up. It is suggested to create a new jobs field  as a 
differentiation as solutions that not harm miners. 
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Pendahuluan

Bagi petani yang hidup dalam keadaan 
serba kekurangan, sebagai akibat dari sering-
mengalami kegagalan dalam produksi pertani-
an membuat petani mengutamakan apa yang 
dianggap aman dan dapat diandalkan daripada 
keuntungan jangka panjang. Sempitnya lapangan 
kerja bidang pertanian dan keahlian lain yang 
dimilikinya tidak ada menyebabkan peralihan 
mata pencaharian ke bidang nonpertanian terba-
tas. Sebagai upaya mengutamakan keselamatan 
agar kebutuhan hidup dapat dipenuhi. Usaha 
apa saja dilakukan asalkan mendatangkan uang 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang makin 
mendesak. 

Desa Krompeng merupakan desa yang 
dilewati oleh sungai Kupangyang menyimpan 
potensi air, pasir, batu, dan sedimentasi. Peker-
jaan penggalian sirtu bukanlah pekerjaan yang 
diminati pada mulanya karena membutuhkan 
kemampuan fisik prima dan permintaan sirtu 
belum banyak sehingga hanya dilakukan oleh 
penduduk yang tidak memiliki pilihan pekerjaan 
lain. Setelah dibuat jalan tembus menuju lokasi 
penambangan di sungai, keadaan berubah. Me-
nambang sirtu di sungai mulai ditinggalkan dan 
merambah lahah sawah di pinggir sungai. Selan-
jutnya, lahan-lahan sawah dipinggir sungai Ku-
pang lambat laun tidak lagi ditanami padi tetapi 
berubah menjadi lahan penambangan galian sir-
tu untuk bahan bangunan.

Pekerjaan galian sirtu menjadi diminati 
setelah tampak bahwa para pekerja galian sir-
tu memiliki kehidupan yang baik. Di antaranya 
dibuktikan dengan banyak yang mampu mem-
bangun rumah permanen berdinding batu bata 
serta memiliki pendapatan harian yang jelas di-
bandingkan dengan yang bekerja sebagai buruh 
pertanian. Bekerja sebagai pekerja galian sirtu 
kemudian dipandang sebagai alternatif  yang le-
bih baik bagi penduduk yang tidak memiliki kete-
rampilan karena penghasilannya dapat menutup 
kebutuhan fisiologis.

Peneliti memilih lokasi Desa Krompeng 
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan karena 
tambang galian sirtu di desa ini memiliki karak-
teristik khusus. Di antaranya (1) terjadi perpin-
dahan mata pencaharian, (2)terdapat kelompok 
sosial baru, (3) merupakan penambangan rakyat 
yang tidak memiliki ijin dan tidak ada kegiatan 
penambangan oleh perusahaan yang berijin, dan 
(4) upaya pemerintah daerah Kabupaten Peka-
longan untuk menutup kegiatan penambangan 
sirtu tidak diindahkan. 

Penelitian ini difokuskan pada faktor-fak-

tor yang mempengaruhi petani yang beralih mata 
pencaharian menjadi pekerja tambang galian sir-
tu dan peran pemerintah daerah dalam kegiatan 
penambangan sirtu. Kajian aspek ekonomi di-
fokuskan pada penelitian kompetensi kerja dan 
perolehan pendapatan tenaga kerja. Kajian aspek 
sosial difokuskan hanya pada penelitian status 
sosial dan peranan sosial.

Masyarakat Desa menurut Bintarto (da-
lam Daldjoeni, 1987: 45) merupakan perwujudan 
atau kesatuan geografis, sosial, ekonomi, politik, 
dan kultural yang terdapat disitu (suatu daerah) 
dalam hubungan dan pengaruhnya secara timbal 
balik dengan daerah lain.

Menurut Wiradi, masalah tanah di pe-
desaan merupakan masalah yang rumit karena 
menyangkut berbagai aspek seperti ekonomi, 
demografi, hukum, politik, sosial, agronomi dan 
ekologi sehingga pendekatanya perlu dilakukan 
dari berbagai sudut pandang (dalam Tjondrone-
goro, 1984: 286). Selanjutnya, Clifford Geertz 
menyatakan terjadi involusi pertanian secara te-
rus menerus sejak masa penjajahan dan mestinya 
sampai masa sekarang khususnya di Jawa dan 
Bali. (dalam Tukidi, 2001: 21).Meskipun berba-
gai peraturan telah dikeluarkan namun konversi 
lahan pertanan ke nonpertanian terus berlang-
sung. Akibatnya, lahan dijual, disewakan atau 
fungsinya dialihkan ke nonpertanian.   

Bahan galian sirtu yang dimaksudkan da-
lam penelitian ini adalah golongan C yang ter-
masuk dalam Bahan Galian Industri (BGI) ke-
lompok IV. Berkaitan dengan endapan batuan 
residu dan endapan letakan, meliputi lempung, 
pasir kuarsa, kelompok kalsedon, kuarsa kristal, 
dan sirtu.

Para petani beralih mata pencaharian ke 
nonpertanian karena pertanian dan hasilnya ti-
dak lagi mampu mencukupi kebutuan hidup 
apalagi kesejahteraan. Mata pencaharian non-
pertanian yang tersedia sesuai potensi desa ada-
lah penambangan sirtu. Dalam proses perubahan 
sosial akan terdapat kelompok yang mendukung 
dan menolak perubahan sesuai dengan kepentin-
gannya. Pengaruh perubahan sosial dan beban-
nya bagi tiap individu berbeda sehingga dampak-
nya juga berbeda.

Seseorang yang memutuskanuntukbeker-
japadasuatubidangtertentupastitelahmemper-
timbangakanmasak-masakterhadappilihannya. 
Padagilirannyaakanberpengaruhterhadapstatus-
nyadalammasyarakat, minimal status dalam-
bidangekonomitidakdianggapsebagaikeluarga 
yang perludikasihani. Lebihlanjut,seseorang yang 
bekerjaakanmendapatstatus dan berperan yang 
lebihdalammasyarakatdanmendapatposisida-
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lamkelompoknya yang menjadi tujuan dari indi-
vidu dalam masyarakat.

Perubahan sosial akan mempengaruhi 
fungsi-fungsi yang ada dalam masyarakat yang 
kemudian akan menciptakan ketidakseimban-
gan dan selanjutnya akan menuju pada suatu ke-
seimbangan baru. Fungsi baru dapat merupakan 
sesuatu yang konsekuensinya dikehendaki atau 
justru sebaliknya sebagai sistem yang mencederai 
masyarakat. 

Tenagakerjaadalahsetiap orang yang 
mampumelakukanpekerjaangunamenghasilkan-
barangdan/jasabaikuntukkebutuhansendirimau-
pununtukmasyarakat. Pekerja/buruh adalah se-
tiap orang yang bekerja dengan menerima upah 
atau imbalan dalam bentuk lain. Kompetensi 
kerja adalah kemampuan kerja setiap individu 
yang mencakup aspek pengetahuan, keteram-
pilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan stan-
dar yang ditetapkan (UU No. 13 Tahun 2003).
Angkatankerja(labor force)adalahpenduduk yang 
berusia 15 tahunkeatas yang secaraaktifmelaku-
kankegiatanekonomi (BPS, 1983).

Pertanyaan yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah “bagaimana aspek sosial dan ekonomi 
pekerja tambang sirtu di Desa Krompeng”. Tu-
juan penelitian (1) mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi beralihnya petani menjadi peker-
ja tambang galian sirtu, (2) mengkaji kompetensi 
kerja dan perolehan pendapatan tenaga kerjapa-
da penambangangalian sirtu, (3) mengkaji status 
sosial dan peran sosialpekerja tambang galian 
sirtu, dan (4) mengkaji peran pemerintah daerah 
dalam kegiatan penambangan galian sirtu.

Metode

Lokasi penelitian di Desa Krompeng Ke-
camatan Talun Kabupaten Pekalongan Provinsi 
Jawa Tengah.Pendekatan penelitian yangdigu-
nakandalampenelitianini adalahpendekatanku-
alitatif. Menggunakan sumber data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari subyek pen-
elitian, yaitu para pekerja tambang galian sirtu, 
dan informan.Data sekunder berasal dokumen 
atau sumber kepustakaan yang sesuaiseperti data 
Kecamatan Talun Dalam Angka, Surat Penghen-
tian Penambangan dari Dinas PSDA ESDM dan 
laporan tindak lanjut dari pertugas kecamatan.

Teknik pengumulan data dilakukan den-
gan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Alat bantu pengumpul datanya adalah (1) pe-
doman pengamatan;(2) pedoman wawancara 
baik wawancara mendalam maupun wawanca-
ra dalamkelompokterfokus;(3) kamera;(4) tape 
recorder;dan (5) catatancatatan lapangan.

Selain wawancara mendalan secara face 
to face dilakukan pula wawancara kelompok ter-
fokus (FGI) dengan peserta terdiri atas semua 
komponen yang terlibat dalam penelitian sesuai 
fokus penelitian. Pengamatan intensif  dilakukan 
peneliti pada bulan Maret hingga April 2012. Do-
kumen penting yang berhubungan dengan fokus 
penelitian diperoleh dari Kantor Dinas PSDA 
ESDM Kabupaten Pekalongan dan Kantor Keca-
matan Talun. Untuk menjamin pencapaian kre-
dibilitas, peneliti melakukan teknik triangulasi.

Analisis data menggunakan metode in-
teraktif  yang dikemukakan oleh Miles dan Hu-
berman (Miles, 1992) yaitu melakukan aktivitas 
analisis data yang meliputi kegiatan reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display), dan 
verifikasi (conclution drawing/verivicaton).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan data di lapan-
gan, sebagian masyarakat melakukan alih peker-
jaan menjadi penambang sirtu di sebabkan oleh 
beberapa factor yaitu factor dari dalam masya-
rakat dan fakto dari luar masyarakat. Beberapa 
factor dari luar masyarakat dapat dijelaskan se-
bagai berikut:  (1) tidakmemiliki lahan sawah; 
(2) memiliki lahan sawah yang sangat sempit; (3) 
hasil pendapatan sebagai petani/buruh tani yang 
tidak mencukupi kebutuhan; (4) peluang kerja se-
bagai buruh tani atau buruh lainnya yang tidak 
jelas dan tidak menentu; (5) pendidikan yang ren-
dah; (6) tidak dimilikinya keterampilan; (7) tidak 
memiliki modal yang cukup untuk berusaha; (8) 
lebih suka berkumpul dengan keluarga; (9) bebas 
dalam bekerja; (10) terdapatnya potensi sirtu di 
sungai dan lahan sawah, dan; (11) pendapatan 
yang cukup dan dapat diandalkan sebagai pe-
nambang sirtu.

Sementara faktor dari luar yang mempen-
garuhi alih pekerjaan adalah; (1) Faktor dari luar 
masyarakat yang mempengaruhi alih pekerjaan 
menjadi penambang sirtu di antaranya (2) pem-
beli sirtu yang setiap hari selalu ada; (3) kontak 
dengan masyarakat lain yang memiliki kegiatan 
penambangan sirtu; (4) peraturan ijin penam-
bambangan galian C yang tidak jelas, dan; (5) ke-
tidakmampuan pemerintah daerah beserta apa-
ratnya dalam menangani penambangan galian C 
tidak berizin.

Kedua faktor tersebut di atas, bila dianalis 
secara mendalam bisa dipahami. Hal ini karena 
anggota masyarakat tidak semuanya memiliki la-
han sawah, kalau pun masih memilikinya luasnya 
tidak seberapa. Bagi yang tidak memiliki sawah 
atau kebun tentu tidak punya pilihan lain lagi se-
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lain menjadi buruh, baik pertanian atau nonper-
tanian. Petani memilih menggunakan tenaganya 
sendiri. Akibatnya, buruh tani lebih banyak men-
ganggur. Wiradi yang menyatakan bahwa untuk 
semua lapisan masyarakat pedesaan, pendapatan 
yang berasal dari usaha nonpertanian merupakan 
tambahan pendapatan yang sangat penting.

Disampingitu, apabiladilihat dariperspek-
tifpemiliklahan sawah di sempadan sungai, da-
ripadaditanamipaditetapihasilnya sering menge-
cewakan maka terdapatnya potensi sirtu lahan 
sawahnya merupakan pilihan untuk dimanfaat-
kan untukdiambil sirtunyakarenaharganyatinggi. 
Selesai ditambang lahan sawah tetap jadi milik-
nya dan bisa direklamasi.Pendidikanjugamenja-
dicukupberpengaruh.Tingkat pendidikan yang 
rendah menyebabkan keterampilan yang dimi-
likinya sangat terbatas dan menyebabkan keter-
batasan peluang memasuki jenis pekerjaan yang 
tersedia. Ketiadaan modal juga merupakan ala-
san klasik yang diberikan.  

Masyarakat pedesaan dikategorikan seba-
gai masyarakat yang masih hidup melaluipemiki-
ran pedesaan dan dapat dipahami bila lebih suka 
berkumpul dengan keluarga dan memilih peker-
jaan yang bebas sebagai salah satu karakteristik 
kehidupan pedesaan. Keterikatan pada lingkun-
gan keluarga masih mendominasi pemikiran.  

Ditinjau dari teori perubahan sosal maka 
adopsi unsur-unsur kebudayaan sesuai dengan 
konsep dinamika sosial August Comte. Di antara 
faktor penentu kadar perubahan menurut Hor-
ton adalah lingkungan fisik dan kebutuhan yang 
dianggap perlu. Kebutuhan untuk bekerja agar 
memperoleh pendapatan adalah nyata sehingga 
merupakan perubahan yang diterima dan didu-
kung karena memberikan keuntungan. Setiap 
rumah tangga pasti terdorong untuk mencari al-
ternatif  mata pencaharian sesuai perubahan kon-
disi sosio-ekonomi dan lingkungan lokal seperti 
dikemukakan oleh Giannecchini. 

Untukmenjadipekerjasirtu, parapekerja-
memilikikompetensibeberapakompetensi yang 
harusdimilikiadalah(1) berangkatsetiaphari, 
kecualiJumat dengan berjalan kaki; (2) bekerja 
mulai pukul 06.00 hingga 17.00 dan beristirahat 
di lokasi bagi penambangan sirtu lahan sawah Si-
gong, sedang lokasi lain beristirahat di rumah; (3) 
rata-rata bekerja dalam bentuk kelompok antara 
2-4 orang; (4) semua pekerja tambang memili-
ki peralatan menambang sirtu; (5) pengetahuan 
dan keterampilan khusus tidak diperlukan untuk 
menjadi pekerja tambang sirtu, kecuali pembua-
tan batu belah; (6) pekerja tambang sirtu yang me-
nambang pasir di sungai bebas dalam melakuan 
penambangan sedang penambang sirtu di lahan 

sawah dibawah koordinasi mandor; (7) tempat 
beristirahat dibuat seadanya oleh para pekerja 
tambang; (8) kehadiran pembeli/sopir merupa-
kan pembangkit semangat kerja; (9) sangat jarang 
terjadi kecelakaan, kalaupun ada bukan kecela-
kan yang serius; dan (10 ) terjalinkerjasamadan-
keharmonisan di antaraparapenambangsirtu.

Pekerjasirtu setiap hari berangkat kerja ke-
cuali Jumat sehingga dapat disebut pekerja hari-
an. Bekerja secara kelompok atau sendiri mulai 
pukul 06.00 hingga 17.00 dan beristirahat sekitar 
pukul 11.30-12.30, bekerja selama kira-kira 10 
jam. Para pekerja sirtu sebagian memilih beris-
tirahat di lokasi penambangan dengan membuat 
tempat berteduh seadanya. Pengetahuan dan ke-
terampilan khusus tidak diperlukan untuk menja-
di pekerja tambang sirtu, kecuali pembuatan batu 
belah.

Pekerja tambang sirtu yang menambang 
pasir di sungai bebas dalam melakuan penam-
bangan sedang penambang sirtu di lahan sawah 
di bawah koordinasi mandor. Lahan sawah yang 
ditambang merupakan lahan sewaan, kesepaka-
tan kerja sebagai bentuk keseimbangan antara 
penawaran tenaga kerja (supply of  labor) dan per-
mintaan akan tenaga kerja (demand for labor), yai-
tu “maro”. Artinya, jumlah nominal uang yang 
diperoleh dari penjualan sirtu oleh penambang 
dibagi dua. 

Kehadiran pembeli/sopir merupakan 
pembangkit semangat kerja para penambang sir-
tu. Selama kegiatan penambangan sirtu sangat ja-
rang terjadi kecelakaan. Kalau pun ada bukan ke-
celakan yang serius. Dapat diartikan bahwa para 
penambang sirtu telah melakukan pekerjaannya 
secara profesional. Terjalin kerjasama dan kehar-
monisan di antara para penambang sirtu dapat 
dijelaskan sebagai perwujudan kehidupan pede-
saan karena semua pekerja sirtu berasal dari pe-
desaan dan sebagian besar merupakan penduduk 
Desa Krompeng sendiri. 

Dari perspektifpendapatan, pendapatan-
kerjaparapenambangsirtuumumnyadi antaranya 
(1) pekerja tambang sirtu perempuan yang beker-
ja sendirian menambang di sungai memperoleh 
Rp. 15.000-30.000 per hari; (2) pekerja tambang 
sirtu laki-laki yang bekerja sendirian menambang 
di sungai memperoleh Rp. 30.000-45.000 per 
hari; (3) pekerja tambang sirtu di lahan sawah 
Sigong memperoleh pembagian pendapatan Rp. 
40.000-60.000 per hari; (4) mandor tambang sirtu 
pendapatannya Rp. 75.000 per hari; dan (5) ju-
ragan tambang sirtu diperkirakan pendapatannya 
sekitar Rp. 6.000.000-7.500.000 per bulan.

Pendapatan penambang di sungai per 
hari antara Rp. 15.000-45.000 per hari sela-
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ma sekitar 5-7,5 jam kerja, di lahan sawah Rp. 
40.000-60.000 per hari, bekerja selama sekitar 8 
jam. Mandor tambang sirtu pendapatannya Rp. 
75.000 per hari. Pendapatan juragan tambang sir-
tu diperkirakan sekitar Rp. 6.000.000-7.500.000 
per bulan. Perbedaan pendapatan yang dipe-
roleh para pekerja tambang sirtu tidak terlepas 
dari kompetensi kerjanya. Kemampuan fisik 
menjadi faktor utamanya. Dalam penambangan 
sirtu dikenal istilah musim “ramai” sekitar bulan 
April-Desember dan musim “sepi”  sekitar bulan 
Januari-Maret.

Status sosial para pekerjatambang sirtu 
di antaranya (1) berumur antara 15-55 tahun; 
(2) seluruhnya beragaman Islam; (3) mayoritas 
merupakan suami dan kepala keluarga; (4) pe-
kerja perempuan berstatus istri atau janda; (5) 
para pekerja tambang sirtu sama status sosialnya 
atau derajatnya seperti anggota masyarakat lain 
di Desa Krompeng pada umumnya; (6) di antara 
para pekerja tambang sirtu merasa senasih seba-
gai buruh; dan (7) pekerjaan menambang sirtu 
merupakan bentuk diferensiasi pekerjaan.

Peran sosial para pekerja tambang sirtu 
di antaranya (1) tidak menjadi beban orang lain 
atau keluarga karena menganggur; (2) bekerja 
karena termasuk dalam usia produktif  (15-55 ta-
hun); (3) mencari nafkah untuk memenuhi kebu-
tuhan dirinya dan keluarganya; (4) memanfatkan 
peluang pekerjaan yang ada untuk memperoleh 
atau meningkatkan pendapatan; dan (5) selalu-
berpartisipasiaktifdalamkegiatankemasyaraka-
tansepertianggotamasyarakat lain di DesaKrom-
pengpadaumumnya.

Para pekerja tambang sirtu sama status 
sosialnya atau derajatnya seperti anggota masy-
arakat lain di Desa Krompeng pada umumnya. 
Status bawaan (ascribed status) yang disandang 
adalah orang desa yang lahir dari keluarga petani 
atau buruh tani. Status capaian atau yang diper-
juangkan (achieved status) adalah menjadi orang 
kaya yang bermartabat tidak hanya sekedar da-
pat mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kesamaan 
status sosial ini menunjukkan bahwa pekerjaan 
tambang sirtu merupakan suatu bentuk diferen-
siasi sosial dan bukan stratifikasi sosial. Di antara 
para pekerja tambang sirtu merasa senasih seba-
gai buruh pekerja kasar. 

Dengan bekerja maka tidak menjadi be-
ban orang lain atau keluarga karena mengang-
gur. Sebuah peran mendasar menginggat rata-
rata statusnya adalah suami dan kepala keluarga 
yang berkewajiban mencari nafkah dirinya dan 
keluarganya merupakan sebuah konstruksi sosial 
yang berlaku umum. Agak berbeda dengan para 
perempuan yang ikut bekerja menambang sirtu 

baik bersama suaminya maupun bekerja sendiri-
an sebagai kesetaran gender.

Peran sosial para pekerja tambang sirtu 
juga tidak berbeda dengan anggota masyarakat 
lainnya. Selain bekerja untuk mendapatkan uang 
agar kebutuhan sehari-hari dapat dicukupi, se-
mua kegiatan yang ada di dalam masyarakat dii-
kuti. Seperti kegiatan pengajian, tahlilan, bersih 
kubur, rukun kematian, air bersih, dan kegiatan 
lainnya. 

Peran pemerintah di antaranya (1) peme-
rintah telah mengeluarkan berbagai perundangan 
dan peraturan mengenai penambangan Galian 
C; (2) perundangan dan peraturan belum sepe-
nuhnya dipahami oleh instansi pelaksana, teru-
tama di tingkat daerah; (3) perubahan SOT di 
tingkat kabupaten berpengaruh terhadap manaje-
men kerja seperti kurangnya koordinasi dan sink-
ronisasi; (4) proses perizinan yang rumit menja-
dikan nilai ekonomis sirtu berkurang atau hilang 
sehingga pekerja memilih beroperasi tanpa izin; 
(5) upaya tindakan nyata pada penambangan sir-
tu hanya sampai pada sosialisasi peraturan dan 
pelarangan; (6) belum ada tindakan tegas dari pe-
merintah bagi yang melanggarperaturanpenam-
bangansirtu; dan (7) pemerintah belum mampu 
memberi alternatif  lapangan pekerjaan penggan-
tipe nambangan sirtu.

Otonomi daerah yang diharapkan dapat 
mengefektifkan perundangan dan peraturan pu-
sat-daerah dalam prakteknya di lapangan tidak 
terkoordinasi dengan baik dan bahkan kadang-
kadang masing-masing merasa memiliki hak un-
tuk mengeluarkan izin atau keputusan. Kondisi 
tersebut dapat dinilai sebagai belum sepenuhnya 
dipahami oleh instansi pelaksana perundangan 
dan peraturan tentang pengelolaan sumberdaya 
mineral terutama di tingkat kabupaten. Salah 
satu penyebabnya adalah perubahan SOT.

Merujuk pada alur perizinan dan syarat-
syarat perizinan yang sangat banyak membuat 
biaya mengurus izin sangat besar. Hal tersebut 
menjadikan nilai ekonomis Galian C atau sirtu 
berkurang atau hilang sehingga pengusaha me-
milih beroperasi tanpa izin dan bila dilakukan 
pemeriksaan maka berdalih bahwa penamban-
gan yang terjadi adalah penambangan rakyat.

Upaya tindakan nyata dari pemerintah 
Kabupaten Pekalongan pada penambangan sir-
tu hanya sampai pada sosialisasi peraturan dan 
pelarangan. Artinya, membiarkan kegiatan pe-
nambangan sirtu berlangsung tanpa izin karena 
belum mampu memberi alternatif  lapangan pe-
kerjaan lain. 

Pendukung kegiatan penambangan sirtu 
berasal dari semua yang terlibat dalam penam-
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bang sirtu beserta keluarga dan para pembelinya. 
Penentang berasal dari anggota masyarakat yang 
rumahnya di pinggir jalan, pengguna jalan dan 
sebagian kecil anggota masyarakat yang men-
gerti tentang lingkungan hidup. Dampak negatif  
penambangan sirtu terhadap pada aspek sosial, 
ekonomi dan lingkungan hidup merupakan dis-
fungsi atau fungsi laten. 

Berdasar pendekatan teori fungsional yang 
dikemukakan oleh Robert K Merton, fungsi ma-
nifes ditunjukkan oleh terbentuknya peluang ker-
ja dan jaringan kompetensi kerja hingga terben-
tuk mata rantai kegiatan ekonomi yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat. Fungsi laten seba-
gai disfungsi muncul dalam bentuk dampak ne-
gatif  penambangan sirtu. Henslin meneguhkan 
pendapat dengan menyatakan bahwa jika bagian-
bagian masyarakat bekerja dengan benar, ma-
sing-masing bagian akan memberikan kontribusi 
pada kesejahteraan dan kestabilan masyarakat.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan diperoleh simpulan sebagai berikut.(1) 
Faktor-faktor yang mempengaruhiberalihnyape-
tanimenjadipekerjatambanggaliansirtuberasalda-
ridalamdandariluarmasyarakatDesaKrompeng. 
(2) Faktordaridalamberupa usaha untuk menda-
pat penghasilan yang tetap dan mencukupi kebu-
tuhan hidup sehari-hari dengan memanfaatkan 
potensi yang ada di desanya. (3) Faktor dariluar 
berupa kontak dengan masyarakat lain yang telah 
memiliki kegiatan penambangan sirtu. (4) Status 
sosial dan peran sosial pekerja tambang galian 
sirtu sama seperti anggota masyarakat lainnya 
yang tidak bekerja sebagai penambang sirtu. Sta-
tus sosial sebagai anggota masyarakat pedesaan 
dan peran yang diperjuangkan adalah menjadi 
anggota masyarakat yang dapat berpartisipasi ak-
tif  dalam semua segi kehidupan dan kegiatan se-
bagai masyarakat pedesaan.(5) Para pekerjatam-
bangsirtusangatkompetendalampekerjaannya. 
Perolehan pendapatan sebagai pekerjatambang 
galian sirtu dapat memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari karena tiap hari bekerja dibanding-
kan buruh tani yang belum tentu bekerja setiap 
hari.(6) Peranpemerintahdaerahdalamkegiatan-
penambangangaliansirtuhanyaberupasosialisasi-
danpelarangantanpatindaklanjut.

Berdasarkan hasil temuan dana nalisisse-
bagaimana dipaparkan di atas, maka dalam kaji-
an ada beberapa saran yang perlu dipertimbang-
kan dan di perhatikan sebagai berikut: (1) Perlu 
dilakukan sosialisasi yang intensif  mengenai je-
nis-jenis pekerjaan lain sebagai diferensiasi pe-

kerjan kepada masyarakat Desa Krompeng dan 
para pekerja tambang galian sirtu khususnya agar 
kelak dapat tertarik berpindah pekerjaan.  (2) Pe-
merintah Kabupaten Pekalongan dalam hal ini 
Dinas PSDA ESDM dan KLH mencari solusi 
untuk menangani kegiatan penambangan galian 
sirtu sesuai perundangan dan peraturan dengan 
tidak merugikan penambang. (3) Perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut terkait dengan penelitian 
ini, terutama untuk mengetahui hubungan atau 
perbandingan tingkat kesejahteraan dalam masy-
arakat.  
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